
BAB  V 

KESIMPULAN dan SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dilapangan yang telah 

dituangkan dalam pembahasan sebelumnya mengenai “Sejarah Perkembangan Industri 

Pengolahan Belacan (Terasi) di Desa Bagan Asahan Pekan”, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Tujuan pembangunan nasional yaitu mewujudkan masyarakat adil dan makmur salah 

satunya melalui pembangunan bidang industri khususnya industri kecil. 

2. Desa Bagan Asahan Pekan merupakan salah satu daerah penghasil Belacan (terasi) 

yang sudah sangat lama berproduksi, dan semakin diminati karena rasanya khas dari 

udang murni tanpa menggunakan bahan kimia atau bahan pengawet lainnya. 

3. Industri Pengolahan Belacan yang ada di Desa Bagan Asahan Pekan dikembangkan 

pertama kali pada tahun 1980-an. Pada perkembangan selanjutnya yaitu pada tahun 

2009, usaha pengolahan belacan ini diteruskan oleh generasi kedua dari pemilik 

industri ini yang keahliannya dimiliki secara turun-temurun. Selain itu, penggunaan 

teknologi pada proses produksi Industri Pengolahan Belacan ini pada awalnya terbatas 

dan hanya terfokus pada peralatan tradisional saja. 

4. Latar belakang berdirinya Industri Pengolahan Belacan ini adalah dipengaruhi oleh 

faktor utama yaitu bahan baku berupa udang rebon yang lokasinya berdekatan dengan 

industri ini sehingga digunakan oleh pengusaha untuk menghasilkan Belacan yang 

berkualitas. 

5. Bahan baku untuk Industri ini berasal dari laut Asahan dengan harga sekitar Rp 

20.000,00- Rp 25.000,00/perkeranjang dan bahan pembantu berupa garam yang 

berasal dari Tanjung Balai dengan harga sebesar Rp 60.000,00 



6. Industri Pengolahan Terasi  yang ada di Desa Bagan Asahan Pekan ini merekrut 

pekerja yang memprioritaskan para pekerja laki-laki dan mempunyai kemampuan dan 

cekatan dalam pengolahan  belacan (terasi) 

7. Hambatan-hambatan yang dialami oleh pengusaha dalam mengembangkan industri 

pengolahan belacan (terasi) ini seperti kesulitan modal, sulitnya memperoleh bahan 

baku, persaingan dengan industri terasi lainnya serta pemasaran yang kurang lancer. 

8. Dengan adanya Industri Pengolahan Belacan ini dapat memberikan pengaruh positif 

bagi masyarakat yang berada didaerah industri pengolahan terasi, adapun dampak 

positif yaitu : Pertama Mengurangi tingkat pengangguran. Dengan adanya industri 

pengolahan belacan ini maka akan merekrut pekerja pekerja dari daerah tersebut 

khususnya para pemuda yang tidak mempunyai pekerjaan, secara tidak langsung 

dengan adanya industri ini akan mengurangi tingkat pengangguran didaerah tersebut. 

Kedua Membantu ekonomi dan kesejahteraan tenaga kerja, dengan adanya industri 

pengolahan belacan, pendapatan tenaga kerja pun tercukupi. Upah yang diperoleh dari 

pengolahan belacan cukup memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti makan, minum 

dan biaya kesehatan. Ketiga, yaitu mempermudah masyarakat sekitar desa maupun 

luar desa untuk memperoleh belacan dengan kualitas terjamin dalam mengolah 

makanan. 

B. Saran 

Adapun saran peneliti setelah melakukan proses penelitian dilokasi penelitian ialah : 

1. Industri Pengolahan Belacan (Terasi) mengalami perkembangan dari tahun ketahun 

dan diharapkan tetap mempertahankan tujuannya yaitu meningkatkan mutu produk 

dan menjaga kebersihan produk agar lebih dikenal oleh masyarakat dalam negeri 

maupun luar negeri dan membantu untuk memperbaiki keadaan ekonomi masyarakat 

sekitar industri. 



2. Dihimbau kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan dan membantu para 

pengusaha belacan dalam pengadaan bahan baku seperti penyediaan bibit udang untuk 

dibududayakan, memberikan bantuan modal dan membantu dalam pemasaran 

sehingga belacan (terasi) tersebut laku dijual dengan harga bersaing. 

3. Lebih meningkatkan kualitas maupun mutu produk tersebut agar dapat bersaing 

dengan industri-industri sejenisnya dan dapat mempertahankan kelangsungan hidup 

industri. 

4. Kepada pekerja agar dapat terus menekuni dan meningkatkan keterampilannya dalam 

bekerja, sehingga bukan tidak mungkin suatu saat nanti para pekerja yang awalnya 

hanya sebagai pekerja kelak akan mempunya industri sendiri. 

 


